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3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal 
komparatif yang merupakan salah satu bentuk dari penelitian asosiasional. 
Penelitian kausal komparatif merupakan suatu penelitian yang berfokus pada 
upaya dalam menyelidiki perbedaan antara kelompok satu dengan kelompok yang 
lainnya (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Kausal komparatif juga bisa disebut 
sebagai ex post facto (Fraenkel & Wallen, 2009). Dalam penelitian ini peneliti 
berupaya untuk mengetahui perbedaan aktivitas sepeda pada laki-laki dan 












Gambar 3.1 Desain Causal-Comparatif, Sumber : (Fraenkel & Wallen, 2009) 
Keterangan : 
C1 : Laki-Laki 
C2 : Perempuan 
O : Aktivitas Bersepeda   
3.2. Partisipan  
Partisipan yang ikut berperan serta dalam penelitian ini adalah Komunitas 
Sepeda IMBARGO, yaitu salah satu komunitas sepeda yang ada di Kabupaten 
Indramayu.  
3.3. Populasi & Sampel  
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Populasi didefinisikan sebagai unit analisis yang lengkap yang sedang 
diteliti (Sarwono, 2006). Populasi dalam penelitian ini yaitu komunitas sepeda 
IMARGO, salah satu komunitas sepeda yang ada di Kabupaten Indramayu, 
dengan total anggota yang aktif berjumlah 98 orang. 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2002:17). Pada 
penelitian komparasi, jumlah minimum sampel yang direkomendasikan yaitu 
sebanyak 15 orang (Fraenkel at al., 2012). Berdasarkan hal tersebut maka sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 orang anggota komunitas 
sepeda IMBARGO. Dibedakan menjadi 2 kelompok, kelompok 1 yaitu 10 orang 
laki-laki dan kelompok 2 yaitu 10 orang perempuan. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik 
Quota Sampling. Teknik Quota Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam 
pengambilan sampel dari populasi, peneliti juga mengambil sampel secara 
sembarang asal memenuhi persyaratan sebagai sampel tersebut (Tatang M. 
Amirin, 2009). 
3.4. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data 
(Fraenkel & Wallen, 2009). Untuk mengukur aktivitas fisik pada sample 
penelitian selama satu minggu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
instrumen yaitu accelerometer ActivPAL (Edwardson et al., 2017)  yang 
digunakan untuk mendapatkan data aktivitas fisik dari sampel penelitian, yaitu 
berupa aktivitas berbaring, duduk, berdiri, berjalan, berlari hingga bersepeda.  
ActivPAL merupakan sebuah instrument yang digunakan untuk mengukur 
aktivitas fisik yang objektif. ActivPAL dapat mengidentifikasi perubahan dari 
mulai duduk, tidur ke berdiri atau berjalan, merekam jumlah langkah dan irama 
jalan serta mengestimasi pengeluaran energi dalam satuan METs (Kurniawan R, 
Jajat, 2019). 
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1) Untuk penempelan atau pemasangan alat, ada beberapa bahan pendukung, 
seperti finger coat, dan plester tegaderm. 
2) Alat ActivPAL terlebih dahulu dimasukkan kedalam finger coat, tujuannya 
untuk melindungi alat agar tidak basah oleh keringat yang keluar dari paha. 
3) Pasangkan alat ActivPAL di bagian paha kiri atau kanan, tepat beberapa jari 
di atas lutut. 
4) Bagian alat ActivPAL yang memiliki gambar atau tulisan, harus menghadap 
keluar. 
5) Posisi alat ActivPAL yang memiliki bagian melengkung, pada saat 
pemasangan harus menghadap lurus ke atas. 
6) Kemudian tempelkan plester tegaderm di bagian atas alat ActivPAL hingga 
tertutup secara rata, pastikan pemasangan plester dilakukan secara rapi hingga 
tidak ada jalur masuknya air.  
7) Pemakaian alat dilakukan selama 7 hari. 
 
Gambar 3.2. Acselerometer ActivPAL 
Sumber : https://images.app.goo.gl/aaUzThxhgD8mVn9X6 
3.5. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini yaitu menentukan populasi dan sampel, 
kemudian dengan melakukan survei dan sosialisasi ke salah satu komunitas 
sepeda di Kabupaten Indramayu. Selanjutnya, memberikan informasi kepada 
komunitas mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan selama satu minggu. 
Setelah itu, di hari berikutnya peneliti membagikan instrumen penelitian berupa 
alat ActivPAL kepada sample, ActivPAL dipasangkan pada bagian paha sampel 
yang berfungsi untuk mendapatkan data aktivitas fisik, waktu menetap dan waktu 
tidur. Akselerometer dipasang selama 1 minggu atau 7 hari pada masing-masing 
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akselerometer ActivPAL dilepas dan kemudian akan didapatkan hasil berupa 
waktu kegiatan yang dilakukan oleh sampel meliputi waktu berbaring, waktu 














3.6. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Independent Sample T-Test 
yaitu untuk membandingkan skor atau data dari dua kelompok yang berbeda 
(Fraenkel 2012). Uji independent sample T-test ditujukan sebagai upaya untuk 
menemukan, atau memverifikasi, perbedaan antar variabel yang tidak saling 
berhubungan (Fraenkel, Wallen, and Hyun 2012, hlm. 234). Atau sebagai salah 
satu cara dalam  membandingkan beda dari kedua variabel. Sebelum melakukan 
uji independent sample T-test, harus dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 
dengan menggunakan teknik Shapiro Wilk, dan uji homogenitas dengan uji 
Levene’s Test. Uji normalitas dan homogenitas data ini berfungsi untuk 
menentukan penggunaan teknik analisis parametrik atau non-parametrik dalam 
pengolahan data. Dalam hal ini yaitu membandingkan aktivitas sepeda laki-laki 
dan aktivitas sepeda perempuan. Aplikasi pengolahan data yang digunakan yaitu 
spss versi 20. Uji normalitas dan homogenitas juga bertujuan untuk menentukan 
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3.6.1. Deskripsi Data 
Deskriptif data merupakan tahapan awal dalam sebuah upaya pengolahan 
data. Deskriptif data digunakan untuk memperoleh informasi mengenai data, 
diantaranya skor terendah, skor tertinggi, rata – rata dan standar deviasi (Pallant, 
2010). 
3.6.2. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berada pada 
taraf distribusi normal ataukah tidak (Pallant, 2010). Uji normalitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, 
karena jumlah sampel yang kurang dari 50. Format pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat 
kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai Sig. Atau P-Value > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi 
normal.  
2) Jika nilai Sig. Atau P-Value ˂ 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak 
normal. 
3.6.3. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data homogen 
atau tidak. Teknik parametrik pada bagian ini membuat asumsi bahwa sampel 
diperoleh dari populasi dengan varian yang sama. Ini berarti variabilitas skor 
untuk masing-masing kelompok adalah serupa. Uji homogenitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Levene’s Test (Pallant, 2010). 
Format pengujian dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi 
(Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 0,05. Uji Kebermaknaannya adalah 
sebagai berikut :  
1) Jika nilai Sig. atau P-Value > 0,05 maka data dinyatakan homogen. 
2) Jika nilai Sig. Atau P-Value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 
3.6.4.  Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data, apabila data yang 
diperoleh berdistribusi normal, maka analisis uji Parametrik dengan Independent 
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analisis yang digunakan adalah uji Non-Parametrik, dalam hal ini yaitu Mann-
Whitney U (Fraenkel et al., 2012). 
Hipotesis H0 :  
H0 : Tidak terdapat perbedaan aktivitas bersepeda antara laki-laki dan perempuan. 
Hipotesis H1 :  
H1 : Terdapat perbedaan aktivitas bersepeda antara laki-laki dan perempuan. 
Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak H0 pada uji ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Jika Nilai Sig. (Asymp.Sig) ˂ 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
2) Jika Nilai Sig. (Asymp.Sig) ˃ 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
 
